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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Organizational Climate on
Organizational Citizenship Behavior at the Padang City Regional Disaster
Management Agency. This study uses quantitative research methods, with sample
techniques using total sampling, with a total of 68 subjects, the scale used in this study
is a Likert scale. The results showed that Organizational Climate affects
Organizational Citizenship Behavior by 0.086 (8.6%). This illustrates that the
Organizational Climate variable affects Organizational Citizenship Behavior in
employees by 8.6%, where the remaining 91.4% of the influence is influenced by other
variables not examined in this study. It can be concluded that if the organizational
climate in an organization is high, then OCB will also be high, and vice versa.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Iklim Organisasi pada
Organizational Citizenship Bebavior di instansi Badan Penanggulangan Bencana Daerah kota Padang;
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan teknik sample menggunakan total
sampling, dengan total subjek sebanyak 68 subjek, bentuk skala yang digunakan pada penelitian ini
yakni skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Iklim Organisasi berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior sebesar 0.086 (8,6%). Hal ini menggambarkan bahwa variabel Iklim
Organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Bebavior pada pegawai sebesar 8,6%,
dimana sisanya 91,4% dari pengaruh tersebut dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Dapat disimpulkan jika iklim organisasi di suatu organisasi tinggi, maka OCB akan ikut
tinggi, begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: Iklim Organisasi; Organizational Citigenship Bebavior, OCB

PENDAHULUAN

Dalam mencapai tujuan instansi, sumber daya manusia yang mempunyai peran
penting diantara sumber daya lain yang dimiliki oleh instansi. Sumber daya manusia menjadi
kunci pokok guna melaksanakan sebuah tujuan yang telah ditetapkan di suatu organisasi.
(Ompusunggu & Rifani, 2023).Studi perilaku Organisasi (PO) menyampaikan terdapat tiga
faktor penentu perilaku dalam instansi, yaitu individu, kelompok, dan struktur (Husniati,
2018) Pegawai dalam suatu instansi menjadi salah satu kunci utama dalam mencapai tujuan
suatu instansi, dengan begitu instansi dapat berkembang dan menciptakan banyak pencapaian

baru. (Suzana, 2017).

Sumber daya manusia adalah aset yang paling penting dimiliki oleh suatu instansi,
sebab keberhasilan instansi ditentukan oleh manusia. Oleh karena itu, pegawai yang
profesional tentu dibutuhkan. Pegawai bukan sekedar mengerjakan kewajibannya saja,
namun tentu saling dukung, saling bantu, bertukar masukan pada antar pegawai, ikut aktif,
mengusahakan pelayanan sepenuh hati, serta ingin memakai jam kerja dengan efektif (Lubis,
2015). Pertimbangan dalam hal ini yakni bagaimana kehadiran peketjaan tertentu menyokong
kondisi ketika bekerja, lalu pegawai bersedia dalam melakukan hal lebih dari kewajiban
formalnya dengan ikhlas atau yang kita sebut dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
OCB diartikan serangkaian perilaku yang tidak ada didalam syarat formal instansi, namun
bisa meringankan pekerjaan serta efektivitas instansi (Sadeghi et al., 2016). Sebagai perilaku
ekstra peran, OCB bisa berfungsi membantu pegawai baru dalam beradaptasi dengan
posisinya secepat mungkin (Anindya Cahyani et al., 2024). Sebagai perilaku ekstra peran,

OCB dapat berfungsi membantu karyawan baru untuk beradaptasi dengan posisinya secepat
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mungkin(Adnan Adil et al., 2021) Karenanya organisasi perlu mengupayakan beberapa hal
yang mampu untuk meningkatkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB)

pegawainya(Tinggi et al., 2024).

Dalam praktek untuk menumbuhkan perilaku OCB, pada individu instansi perlu
memperhatikan hal yang paling fundamental yang dapat mempengaruhi perliaku karyawan
yaitu iklim organisasi. (Anwar et al., 2024). Menurut (Wirawan, 2014) satu diantara
banyaknya penyebab yang mempengaruhi organizational citizenship behavior merupakan iklim
organisasi melalui faktor luar. Iklim organisasi menjadi salah satu elemen yang
mendukungterjadinya perubahan di dalam suatu organisasi. (Douglas et al., 2017)Iklim
organisasi yang mendukung memberikan kenyamanan kepada pegawai, memungkinkan
mereka bekerja dengan fokus dan meningkatkan kinerja melebihi tugas formalnya (Wirawan,
2014). (Dwi et al, 2022) mengungkapkan jika iklim organisasi yang kondusif dapat
membangun semangat pegawai dan akan berdampak pada OCB. Iklim organisasi mampu
memberikan kesejahteraan dan motivasi yang tinggi pada karyawan (Chengedzai Mafini,
2016) Kinerja karyawan akan lebih efisien dan efektif ketika iklim organisasi di tempat kerja
kondusif atau positif (Prince Addai et al.,, 2019). semakin ’baik’ iklim organsiasi yang
karyawan rasakan, maka organizational citizenship behavionr (OCB) mereka juga akan meningkat,
sebaliknya bila iklim organisasi yang karyawan rasakankurang baik, maka organizational
cttizenship bebavionr (OCB) mereka juga akan menurun. (Yusuf & Haryoto, 2023).Perusahaan
menciptakan OCB pada karyawan guna meningkatkan produktivitas yang baik, sangat

diperlukan  untuk perusahaan tersebut(Mukti et al., 2021).

Penelitian sebelumnya oleh (Pudjiomo & Sahrah, 2019) menunjukkan bahwa suasana
kerja yang tertutup di BPKAD, kurangnya berbagi informasi, dan sedikit diskusi antar
pegawai tentang masalah kemajuan. Selain itu, (Rahayu & Yanti, 2020) menemukan bahwa
para pegawai kantor Dinas Pendidikan Kota Padang sebagian besar masih tidak dapat
memberikan progres yang baik, dan sebagian dari pegawai ada yang menunda tugasnya
setelah beberapa hari dari hari seharusnya. Dalam penelitian yang ditulis oleh (Presli et al.,
2023), "Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Masyarakat
Organisasi (OCB) Pada BPBD Lebong", ditemukan bahwa uraian tugas tidak jelas karena
semua karyawan terlibat dalam bencana, sementara pekerjaan di kantor belum selesai, dan
mereka tidak mendapatkan dukungan dari rekan kerja mereka ketika mereka mengalami
masalah di tempat kerja. fenomena yang terjadi yaitu terkait kurangnya perilaku OCB di PT.

Melindo Marine Service (Darsono et al., 2022).Juga terdapar fenomena dimana terlihat dari
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perilaku sebagian pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pasuruan yang merasa
segan terhadap pimpinannya, yang kemudian tercipta suasana kurang menyenangkan dalam

organisasi. (Darmawan et al., 2023)

Namun, dinamika persaingan dan perselisthan antar pegawai adalah fokus penelitian
kali ini. Kehadiran konflik interpersonal ini menandai sebuah kekosongan dalam literatur
terkait, memerlukan pemahaman lebih dalam mengenai dampaknya terhadap kerjasama tim
dan kesejahteraan organisasi secara keseluruhan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Iklim Organisasi pada Organizational Citizenship Behavior di instansi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah kota Padang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
merupakan pengolahan data dalam bentuk angka pada analisis statistik. Berdasarkan tingkat
penjelasan posisi variabel, penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal, dimana peneliti
menganalisis ada atau tidaknya hubungan sebab akibat maupun pengaruh antara variabel
bebas (iklim organisasi) kepada variabel terikat (Organizational Citizenship Behavior (OCB), jika
ditemukan, lalu seberapa kuat pengaruhnya (Sugiyono, 2016) Populasi pada penelitian ini
merupakan pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang yang berjumlah
68 orang. (Sugiyono, 2016) Menyatakan apabila populasi tidak sampai dari 100 orang, jumlah
sampel dapat diambil seluruhnya. Jika populasi lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 10
hingga 15% atau 20 hingga 25% dari jumlah populasi. Teknik sampling yang akan dipakai
dalam penelitian ini merupakan fotal sampling, yang mana teknik ini mempunyai tujuan untuk
menentukan sampel jika anggota populasi digunakan sebagai sampel. Analisis data yang ada
pada penelitian ini menggunakan SPSS 20.0 melalui teknik analisis data regresi sederhana
yang berguna untuk mengetahui hipotesis yang ada pada pengaruh iklim organisasi pada OCB

dengan terpenuhinya uji pra syarat yang dibutuhkan.

Penelitian menggunakan link kuisioner dalam bentuk Google Form kepada Sekretaris
Jendral pada tanggal 13 November 2024 untuk dibagikan pada pegawai sebanyak 68
responden. Bentuk skala yang digunakan pada penelitian ini yakni skala Likert. Skala Likert
digunakan pada jenis aitem untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi tentang
fenomena sosial. Jawaban di setiap aitem instrument pada skala Likert mempunyai gradasi

dari sangat positif hingga sangat negatif. Skala ini membuat pernyataan yang bersifat favorable
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yakni pernyataan yang sesuai dan #nfavorable yakni pernyataan tidak sesuai. Penilaian untuk
pernyataan favorable dimulai dari sangat sesuai diberikan nilai 5 lalu beranjak pada pilihan
sangat tidak sesuai diberikan nilai 1. Validitas yang digunakan pada penelitian ini yakni
validitas isi. (Azwar, 2014) menyatakan, validitas isi merupakan sejauh mana isi instrumen
pengukuran yang akan digunakan (angket, tes, skala) sangat mewakili konsep atau variabel

yang akan diukur.

HASIL

Tabel 1. Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 57 84%
Perempuan 11 16%
Jumlah 68 100%

Pada tabel 1. terdapat bahwa jumlah keseluruhan dari subjek yakni berjumlah 68
orang yang terdiri dari 57 laki-laki dengan persentase sebesar 84% dan 11 orang perempuan

dengan persentase sebesar 16%.

Tabel 2. Data Subjek Berdasarkan Usia

Deskripsi Usia Frekuensi Persentase (%)
21-30 Tahun 11 16%
31-40 Tahun 19 28%
41-50 Tahun 24 35%

>50 Tahun 14 21%
Jumlah 68 100%

Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa pada penelitian ini usia subjek berkisar dari
usia 21 tahun hingga lebih dari 50 tahun. Pada usia 21-30 tahun terdapat 11 orang dengan
persentase 16%, pada usia 31-40 tahun terdapat 19 orang dengan persentase 28%, pada usia
41-50 tahun terdapat 24 orang dengan persentase 35%, dan pada usia lebih dari 50 tahun

terdapat 14 orang dengan persentase 21%.
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Tabel 3. Data Subjek Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)
1-5 Tahun 10 15%
Lebih dari 5 Tahun 58 85%
Jumlah 68 100%

Pada tabel 3 di atas frekuensi subjek berdasarkan lama bekerja berkisar 1-5 tahun
sebanyak 10 orang dengan persentase 15%, dan lebih dari 5 tahun sebanyak 58 orang dengan

persentase 85%.

Tabel 4. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala OCB dan Iklim Organisasi

Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Variabel

Organizational 32 160 96 213 38 145 110,05 13,41
Citizenship

Bebavior

Tklim 32 160 96 213 61 160 114,01 16,88
Organisasi

Dari tabel 4 dapat ditemukan bahwa nilai mean empirik dari skala OCB bernilai
110,05, untuk nilai mean hipotetiknya yakni bernilai 96. Lalu pada skala Iklim Organisasi
ditemukan bahwa mean empirik bernilai 114,01, sedangkan mean hipotetiknya bernilai 96.
Maka bisa disimpulkan pada OCB nilai mean empirik lebih besar dibandingkan nilai mean
hipotetik. Begitu pula Iklim Organisasi memiliki nilai mean empirik yang lebih besar

dibandingkan nilai mean hipotetik.

Tabel 5. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Organizational
Citizenship Behavior Berdasarkan Aspek

Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Aspek

20 12 4 20 1477 332
8 33 2185 3098
45 27 12 42 2901 473
Civic Virtue 30 18 6 30 2436 4,66
Courtesy 6 30 18 4 8 30 2004 492

Dari tabel 5. diatas dapat dilihat bahwasanya nilai mean pada skala OCB dari aspek

Altruism

Sportmanship

4
Conscientiousness 7 35 21

9

6

A~ & o W

Altruism yaitu mean hipotetik bernilai 12, dan nilai mean empirik bernilai 14,77. Pada aspek
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Conscientiousness nilai mean hipotetiknya bernilai 21, dan nilai mean empiriknya bernilai 21,85.
Pada aspek Sportmanship memiliki nilai mean hipotetik sebesar 27, dan memiliki nilai mean
empirik sebesar 29,01. Pada aspek Civic 17irtue memiliki nilai mean hipotetik bernilai 18, dan
nilai mean empirik bernilai 24,36. Pada aspek Courtesy memiliki nilai mean hipotetik sebesar
18, dan memiliki nilai mean empirik sebesar 20,04. Dapat disimpulkan pada skala OCB nilai

mean empirik cenderung lebih besar dibandingkan nilai mean hipotetik.

Tabel 6. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Iklim
Organisasi Berdasarkan Aspek

Aspek Skor Hipotetik Skor Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD

W

Struktur 15 9 2 4 15 11,30 2,30
25 15 3 6 25 18,05 299

Tanggung 5 25 15 3 5 25 18,86 4,19
Jawab

Pengakuan 4 20 12 3 4 20 1325 287
Dukungan 6 30 18 4 6 30 20,38 2,12
Komitmen 9 45 27 6 14 45 32,14 12,02

wun

Standar

Dari tabel 6 diatas terlihat skala Iklim Organisasi dari aspek Struktur terdapat nilai
mean hipotetik bernilai 9, dan nilai mean empirik bernilai 11,30. Pada aspek Standar nilai
mean hipotetik bernilai 15, dan nilai mean empirik bernilai 18,05. Pada aspek Tanggung jawab
terdapat nilai mean hipotetik bernilai 15, dan nilai mean empirik bernilai 18,86. Pada aspek
Pengakuan terdapat nilai mean hipotetik yakni 12 sementara untuk nilai mean empirik
bernilail3,25. Pada aspek Dukungan terdapat nilai mean hipotetik bernilai 18, dan pada nilai
mean empirik bernilai 20,38. Pada aspek Komitmen terdapat nilai mean hipotetik sebesar 27,
dan nilai mean empirik sebesar 32,14. Dapat disimpulkan pada skala Iklim Organisasi nilai

mean empirik cenderung lebih besar dibanding nilai mean hipotetik.

Tabel 7. Kategori Subjek Berdasarkan Skala Organizational

Citizenship Behavior

Rumus Skor Kategorisasi F %
X>M+1,58D X>128 Sangat Tinggi 4 6%
M+0,58D<X<M+1,58D 107<X=128 Tinggi 41 59%
M-0,58D<X=M+0,55D 85<X=107 Sedang 22 32%
M-1,58D<X=<M-0,58D  64<X=85 Rendah 1 1%
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X=M-1,58D X=64 Sangat 1 1%

Rendah

Jumlah 68 100%

Berdasarkan tabel 7, dapat dilithat bahwasanya mayoritas subjek memiliki

Onganizational Citizenship Behavior pada kategori tinggi, dengan jumlah responden sebanyak 41
subjek dengan persentase 59%. Untuk kategori sangat rendah dengan jumlah responden
sebanyak 1 subjek dengan persentase 1%. Untuk kategori rendah dengan jumlah responden
sebanyak 1 subjek dengan persentase 1%. Untuk kategori sedang dengan jumlah responden
sebanyak 22 subjek dengan persentase 32%. Untuk kategori sangat tinggi dengan responden
4 subjek dengan persentase 6%. Maka dapat disimpulkan kategorisasi skala Organizational

Citizenship Bebavior berada pada peringkat tinggi.

Tabel 8. Kategori Subjek Berdasarkan Aspek

Organizational Citizenship Behavior

Aspek Skor Kategorisasi F Yo
16=X Sangat Tinggi 38 56%
13<X<16 Tinggi 19 28%
0
Altrwism 11<X<13 Sedang 4 6%
8<X<11 Rendah 7%
X=8 Sangat 2 3%
Rendah
Jumlah 68  100%
28=X Sangat Tinggi 5 7%
23<28 Tinggi 23 34%
o 19<X<23 Sedang 33 49%
Conscientionsness
15<X<19 Rendah 4 6%
X=15 Sangat 3 4%
Rendah
Jumlah 68  100%
36=X Sangat Tinggi 7 10%
30<X<36 Tinggi 21 31%
0
Sportmanship 24<X<30 Sedang 36 53%
18<X<24 Rendah 3 4%
X=<18 Sangat 1 1%
Rendah
Jumlah 68  100%
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24<X Sangat Tinggi 49 72%
20<X<24 Tinggi 12%
0
Civie Virtue 16<X<20 Sedang 10%
12<X<16 Rendah 4%
X<12 Sangat 1%
Rendah
Jumlah 68 100%
24<X Sangat Tinggi 15 22%
20<X<24 Tinggi 11 16%
0
Conrtesy 16<X<20 Sedang 35 51%
12<X<16 Rendah 9%
X<12 Sangat 1%
Rendah
Jumlah 68 100%

Pada tabel 8 dapat dilihat pada variabel Organizational Citizenship Bebavior pada aspek
Altruism memiliki 38 responden pada kategori sangat tinggi dengan persentase 56%, pada
aspek Conscientionsness memiliki 33 Responden pada kategori sedang dengan persentase 49%,
kemudian pada aspek Sportmanship terdapat 36 responden pada kategori sedang dengan
persentase 53%, lalu pada aspek Civic 1irtue terdapat 49 responden pada kategori sangat
tinggi dengan persentase 72%, lalu pada aspek Courtesy terdapat 35 responden pada kategori
sedang dengan persentase 51%. Dari penjabaran kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa
rata-rata aspek pada variabel  Organizational ~ Citizenship — Bebavior pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang cenderung berada pada kategori sedang

cenderung tinggi.

Tabel 9. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skala Iklim

Organisasi
Rumus Skor Kategorisasi F %
X>M+1,5SD X>128 Sangat Tinggi 13 19%
M+0,58D<X=M+1,58D  107<X=<128 Tinggi 35 51%
M-0,58D<X<M+0,558D 85<X=107  Sedang 17 25%
M-1,58D<X<M-0,558D 64<X=85 Rendah 2 3%
X=<M-1,58D X=064 Sangat Rendah 1 1%
Jumlah 68 100%
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Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa mayoritas subjek mempunyai tingkatan Iklim
Organisasi pada kategori tinggi, yaitu 35 responden dengan persentase 51%. Pada kategori
sangat tinggi terdapat 13 responden dengan persentase 19%, lalu pada kategori sedang
terdapat 17 responden dengan persentase 25%, kemudian pada kategori rendah terdapat 2
responden dengan persentase 3%, dan pada kategori sangat rendah terdapat 1 responden
dengan persentase 1%. Dapat disimpulkan skala Iklim Organisasi mempunyai kategorisasi

mayoritas tinggi.

Tabel 10. Kategori Subjek Berdasarkan Aspek

Iklim Organisasi

Aspek Skor Kategorisasi  F Yo
12X Sangat Tinggi 22 32%
10<X<12 Tinggi 38 56%
0
Struktur 8<X<10 Sedang 5 7%
6<X<8 Rendah 2 3%
Sangat
< 0
X=6 Rendah ! 1%
Jumlah 68  100%
20=X Sangat Tinggi 22 32%
17<X<20 Tinggi 30 44%
0
Standar 13<X<17 Sedang 15 22%
10<X<13 Rendah 0 0%
Sangat
< 0
X<10 Rendah 1 1%
Jumlah 68 100%
20<X Sangat Tinggi 33 49%
17<X<20 Tinggi 19 28%
0
Tanggung Jawab 13<X<17 Sedang 10 15%
10<X<13 Rendah 5 7%
Sangat
< 0
X<10 Rendah 1 1%
Jumlah 68  100%
16=X Sangat Tinggi 13 19%
13<X<16 Tinggi 19 28%
Pengakuan
11<X<13 Sedang 30 44%
8<X <11 Rendah 5 7%
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Sangat
< 0
X=8 Rendah ! 1%
Jumlah 68 100%
24<X Sangat Tinggi 11 16%
20<X<24 Tinggi 28 41%
0
Dukungan 16<X<20 Sedang 24 35%
12<X<16 Rendah 3 4%
Sangat
< 0
X<12 Rendah 2 3%
Jumlah 68 100%
36X Sangat Tinggi 21 31%
30<X<36 Tinggi 22 32%
0
Komitmen 24<X<30 Sedang 21 31%
18<X<24 Rendah 3 4%
Sangat
< 0
X<18 Rendah 1 1%
68 100%

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwasanya dari keseluruhan aspek pada variabel
Iklim Organisasi, mayoritas berada pada kategori tinggi. Pertama, aspek Struktur terdapat 38
responden pada kategori tinggi dengan persentase 56%. Kedua, pada aspek Standar terdapat
30 responden pada kategori tinggi dengan persentase 44%. Ketiga, pada aspek Tanggung
Jawab terdapat 33 responden pada kategori sangat tinggi dengan persentase 49%. Keempat,
pada aspek Pengakuan terdapat 30 responden pada kategori sedang dengan persentase 44%.
Kelima pada aspek Dukungan terdapat 28 responden pada kategori tinggi dengan persentase
41%. Terakhir pada aspek Komitmen terdapat 22 responden pada kategori tinggi dengan
persentase 32%. Dapat disimpulkan rata-rata aspek pada variabel Iklim Organisasi berada

pada kategori tinggi.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Skala Signifikansi (P) Keterangan
Onganizational
Citizenship Bebavior 0.263 Distribusi Normal

Iklim Organisasi
Melalui uji normalitas yang dilakukan menggunakan nilai residual dari skala

Onganizational Citizenship Bebavior dan Iklim Organisasi didapatkan hasil nilai 7 sebesar 0.263

> 0.05. Dapat diambil kesimpulan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.
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Tabel 12. Hasil Uji Linearitas

Skala Sig. Deviation from Keterangan
linearity
Organizational
Citizenship Bebavior 0.080 Linear
Iklim Organisasi

Dari hasil pengujian linearitas didapatkan hasil nilai Sig deviation from linearity sebesar
0.080 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini memiliki hubungan

linear antara variabel Organizational Citizenship Behavior dan Iklim Organisasi.

Tabel 13. Uji Hipotesis

Variabel R R Square F Sig.

Organizational
Citizenship
Behavior
Iklim
Organisasi

0.293 0.086 6.183 0.015

Tabel 13 digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada atau tidaknya pengaruh
Iklim Otganisasi terhadap Organizational Citigenship Bebavior melalui uji F. Dari hasil uji
didapatkan bahwa nilai Fhitung hasil uji sebesar 6.183 dengan nilai signifikan I sebesar 0.015.
Diketahui Ftabel sebesar 3.13 dengan menggunakan taraf signifikan 5% (0.05). Hasil tersebut
dapat dibandingkan dengan persamaan Fhitung > Ftabel (6.183 > 3.13). Sedangkan nilai
signifikan dibandingkan dengan persamaan Sig F < 5% (0.015 < 0.05). Maka hipotesis dalam
penelitian ini diterima, yang berarti pengaruh Iklim Organisasi signifikan terhadap

Organizational Citigenship Bebavior.

Tabel 14. Uji Persamaan Regresi

Model Unstandarized Coefficients

B Sig

(Constant) 83.553 .000
Iklim Organisasi 0.232 015
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Berdasarkan tabel 14, hasil analisis regresi terdapat nilai Beta (0.232), maka bisa
diasumsikan bahwa jika terdapat penambahan Iklim Organisasi sebanyak satu (1) satuan
maka dapat memberi kenaikan pada nilai keadaan Organizational Citizenship Bebavior sebesar
0.232. Sifat koefisien ini bersifat positif, yang mencerminkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada pegawai di

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang,.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode analisis regresi sederhana, yang
sudah dilakukan dalam penelitian ini, H1 diterima. Hal ini menunjukkan terdapatnya
pengaruh yang signifikan antara Iklim Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior pada
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang. Dalam penelitian ini juga
menunjukkan arah yang positif antara Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Dengan kata lain, semakin kondusif situasi dalam instansi, maka pegawai akan dapat
memberikan kinerja yang lebih tinggi melebihi kewajiban formalnya, memiliki kenyamanan

dalam berkegiatan, serta konsentrasi saat melakukan tugas-tugasnya.

Sejalan dengan (Wirawan, 2014) yang menyatakan bahwa iklim organisasi yang
mendukung akan memberi kenyamanan anggota organisasi dalam melakukan kegiatan, fokus
dalam bekerja, sechingga dapat memberikan hasil yang lebih tinggi melebihi kewajiban yang
diberikan oleh organisasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthans (2016) Iklim
organisasi akan menentukan apakah pegawai melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya
sesuai pada prosedur atau tidak. Senada dengan (Pourkiani et al., 2014) perilaku Organizational

Citizenship Bebavior dapat timbul jika iklim organisasi suatu instansi baik.

Berdasarkan data hasil kategorisasi variabel Iklim Organisasi dan Organizational
Citizenship Bebavior dibagi menjadi 5 kategori, yakni sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Subjek yang berkontribusi dalam penelitian memiliki tingkat Organizational
Citizenship Bebavior pada kategori tinggi, yakni mencapai 59% serta subjek yang berpartisipasi
didalam penelitian ini memiliki tingkat Iklim Organisasi pada kategori tinggi, yaitu mencapai

51%.

Kemudian jika dilihat dati aspek-aspek Organizational Citizenship Behavior diketahui
pada seluruh aspek yaitu Altruism, Conscientiousness, Sportmanship, Civic Virtue, dan Courtesy

dilihat dari subjek paling dominan berada pada kategori tinggi. Organizational Citizenship
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Behavior pegawai yang terdapat pada kategori ini menunjukkan adanya pegawai yang sudah
memiliki Organizational Citizenship Bebavior dan juga ada beberapa yang belum memiliki
Onganizational Citizenship Behavior sehingga instansi perlu berusaha memancing pegawai untuk
dapat menciptakan perilaku Organizational Citizenship Bebavior. Hal ini sejalan dengan Organ
(1988) yang menyatakan perilaku untuk toleransi pada kesulitan-kesulitan yang tidak dapat
dihindari dan dibebani pekerjaan tanpa mengeluh, karena Organizational Citizenship Bebavior
merupakan perilaku sosial yang tidak dihargai melalui reward, lebih merujuk kepada sukarela,
dan kondisi ini berada pada taraf menengah, yang berarti lumrah dan manusiawi jika masih

banyak pegawai yang berharap pada penghargaan ketika dibebani pekerjaan yang lebih besar.

Jika diperhatikan dari aspek-aspek Iklim Organisasi terdapat bahwa pada seluruh
aspek Iklim Organisasi diantaranya Struktur, Standar, Tanggung Jawab, Pengakuan,
Dukungan, dan Komitmen ditinjau dari jumlah subjek paling dominan berada pada kategori
tinggi.

Kemudian jika dilihat dari koefisien determinan didapatkan Iklim Organisasi
memberikan sumbangan sebesar 29,3% terhadap tingkat Organizational Citigenship Bebavior
pada pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang. Hal ini berarti bahwa
Iklim Organisasi bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat OCB
pada anggota Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Padang, namun terdapat 70,7%

faktor-faktor lainnya di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil riset mengenai pengaruh antara Iklim Organisasi dengan
Onganizational Citizenship Bebavior pada pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Padang, maka dijabarkan kesimpulan terdapat koefisien pengaruh antara variabel Iklim
Organisasi dan Organizational Citizenship Bebavior sebesar (r) = 0.293 dengan (P) = 0.015 (P <
0.05). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Iklim
Organisasi dan Organizational Citizenship Bebavior pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Padang. Jika pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah memiliki tingkat
Iklim Otrganisasi yang lebih tinggi, maka Organizational Citizenship Bebavior mereka akan ikut
meningkat. Sebaliknya, jika tingkat Iklim Organisasi pegawai rendah, maka Organizational

Citizenship Bebavior mereka akan ikut rendah.
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